BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Hasil penelitian dari data hasil produksi di PT.Paku, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1.Peta kendali V-Mask lebih tepat digunakan pada perusahaan yang
memiliki spesifikasi kualitas produksi yang sangat ketat, tetapi peta
kendali ini kurang dapat mendeteksi proses awal dari produksi.
Sedangkan peta kendali EWMA dapat mendeteksi proses produksi
dari awal hingga akhir, dan lebih mudah untuk diatur dan
dioperasikan.
2.Pada PT.Paku, peta kendali EWMA lebih tepat dibandingkan dengan
peta kendali V-Mask, karena pergeseran nilai hasil produksi yang besar
masih dapat ditoleransi.
6.2. Saran
Peta kendali EWMA dan V-Mask lebih baik digunakan pada perusahaan-
perusahaan yang memiliki tingkat pengendalian mutu dan kualitas yang
sudah tinggi.
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